BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan
Setelah melalui tahapan analisis dan pengujian hipotesis didapat kesimpulan

yang dirangkum sebagai berikut:

1.  Pemberdayaan psikologis berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi
pada karyawan perusahaan sawit di Kabupaten Pasaman Barat.

2. Kualitas kehidupan kerja berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi
pada karyawan perusahaan sawit di Kabupaten Pasaman Barat.

3. Orientasi pembelajaran berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi
pada karyawan perusahaan sawit di Kabupaten Pasaman Barat.

4.  Pemberdayaan psikologis berpengaruh positif terhadap keterlibatan kerja
pada karyawan perusahaan sawit di Kabupaten Pasaman Barat.

5.  Kualitas kehidupan kerja berpengaruh positif terhadap keterlibatan kerja
pada karyawan perusahaan sawit di Kabupaten Pasaman Barat.

6.  Orientasi pembelajaran tidak berpengaruh terhadap keterlibatan kerja pada
karyawan perusahaan sawit di Kabupaten Pasaman Barat.

7.  Keterlibatan kerja berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi pada
karyawan perusahaan sawit di Kabupaten Pasaman Barat.

8.  Keterlibatan kerja memediasi hubungan antara pemberdayaan psikologis
dengan komitmen organisasi pada karyawan perusahaan sawit di Kabupaten

Pasaman Barat.
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9. Keterlibatan kerja memediasi hubungan antara kualitas kehidupan kerja
dengan komitmen organisasi pada karyawan perusahaan sawit di Kabupaten
Pasaman Barat.

10. Keterlibatan kerja tidak memediasi hubungan antara orientasi pembelajaran
dengan komitmen organisasi pada karyawan perusahaan sawit di Kabupaten
Pasaman Barat.

5.2 Implikasi Penelitian

5.2.1 Implikasi Teori
Dalam penelitian ini menggunakan The Exchange Relationship Theory

untuk mengukur komitmen organisasi pada karyawan perusahaan sawit di
Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian ini menemukan variabel pemberdayaan
psikologis, kualitas kehidupan kerja, orientasi pembelajaran dan keterlibatan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Hal tersebut
menunjukkan The Exchange Relationship Theory dapat digunakan untuk melihat
kontribusi pertukaran yang dipersyaratkan oleh organisasi, karyawan yang
melakukan kegiatan sesuai ketentuan organisasi atau berpartisipasi dengan
kesadaran karyawan untuk melakukan hal terbaik bagi organisasi maka dapat
meningkatkan komitmen organisasi pada karyawan.

5.2.2 Implikasi Praktis
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh implikasi praktis yang dapat

diberikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan baik perusahaan maupun staff

kantor perusahaan sawit di Kabupaten Pasaman Barat. Hasil penelitian ini

diharapkan dapat menjadi masukan bagi staff kantor dalam meningkatkan
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keterlibatan kerja dan komitmen organisasi.

Penelitian ini menemukan bahwa pemberdayaan psikologis masih dalam
kategori tinggi dan masih jauh dari kategori sangat tinggi. Berarti pada variabel
pemberdayaan psikologis perlu adanya upaya peningkatan agar dapat mencapai
kategori sangat tinggi seperti yang diharapkan staff kantor perusahaan sawit di
Kabupaten Pasaman Barat. Cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan
pemberdayaan psikologis yaitu dengan memberikan kebebasan bagi staff kantor
untuk memutuskan cara terbaik melakukan pekerjaannya, dan memberikan staff
kantor insentif untuk mengembangkan karirnya dimasa depan.

Dari penelitian ini menemukan bahwa kualitas kehidupan kerja berada pada
kategori cukup tinggi dan masih jauh dari kategori sangat tinggi. Berarti pada
variabel kualitas kehidupan kerja perlu adanya upaya peningkatan agar dapat
mencapai kategori sangat tinggi seperti yang diharapkan staff kantor perusahaan
sawit di Kabupaten Pasaman Barat. Cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan
kualitas kehidupan kerja yaitu dengan meningkatkan kompensasi agar semangat
kerja karyawan juga meningkat, serta memberikan jaminan dan tunjangan sosial
yang memadai bagi karyawan.

Selanjutnya penelitian ini juga menemukan bahwa orientasi pembelajaran
berada pada kategori tinggi dan masih jauh dari kategori sangat tinggi. Berarti
pada variabel orientasi pembelajaran perlu adanya upaya peningkatan agar dapat
mencapai kategori sangat tinggi seperti yang diharapkan staff kantor perusahaan
sawit di Kabupaten Pasaman Barat. Cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan

orientasi pembelajaran vyaitu dengan memberikan dorongan secara aktif
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memanfaatkan pengetahuan baru atau teknologi baru bagi karyawan, serta berbagi
dan belajar pengetahuan satu sama lain untuk meningkatkan metode dan prosedur
bisnis agar perusahaan dapat lebih baik dimasa depan.

Penelitian ini menemukan bahwa keterlibatan kerja berada pada kategori
tinggi dan masih jauh dari kategori sangat tinggi. Berarti pada variabel
keterlibatan kerja perlu adanya upaya peningkatan agar dapat mencapai kategori
sangat tinggi seperti yang diharapkan staff kantor perusahaan sawit di Kabupaten
Pasaman Barat. Cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan keterlibatan kerja
yaitu lebih aktif berinteraksi dengan rekan kerja selama jam kerja, dan
mengurangi ketergantungan dengan orang lain.

Terakhir, penelitian ini menemukan bahwa komitmen organisasi berada
pada kategori tinggi dan masih jauh dari kategori sangat tinggi. Berarti pada
variabel komitmen organisasi perlu adanya upaya peningkatan agar dapat
mencapai kategori sangat tinggi seperti yang diharapkan staff kantor perusahaan
sawit di Kabupaten Pasaman Barat. Cara yang bisa dilakukan vyaitu lebih
mempertimbangkan keberadaannya di perusahaan dan mempertimbangkan
kerugian yang didapat jika berhenti dari perusahaan.

5.3 Keterbatasan dan Saran Penelitian
Sebagaimana penelitian pada umumnya, penelitian ini  memiliki
keterbatasan yaitu diantaranya :
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada karyawan perusahaan sawit di
Kabupaten Pasaman Barat, sehingga hasil penelitian ini belum dapat berlaku

sama dengan perusahaan sawit lainnya, disarankan agar peneliti selanjutnya
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menguji model penelitian ini di tempat lain, termasuk perusahaan sawit
lainnya.

Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel yang mempengaruhi
komitmen organisasi yaitu pemberdayaan psikologis, kualitas kehidupan
kerja, orientasi pembelajaran dan keterlibatan kerja, sehingga variabel-
variabel yang lain berpotensi mempengaruhi komitmen organisasi masih
terabaikan. Oleh karena itu, peneliti yang akan datang harus menambahkan
variabel-variabel ini ke dalam model penelitiannya.

Penelitian ini hanya menggunakan 327 responden, disarankan agar peneliti

selanjutnya menggunakan ukuran sampel yang lebih besar lagi.
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